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ABSTRAK 

Fuji Nurrohman. NIM: 2008206055,  “ANALISIS PUTUSAN PTUN 

BANDUNG NOMOR 34/G/2020/PTUN.BDG  DALAM ALIH TUGAS 

JABATAN PERANGKAT DESA GEBANG KULON KECAMATAN GEBANG 

KABUPATEN CIREBON BERDASARKAN PERATURAN BUPATI NOMOR 

22 TAHUN 2018 TENTANG PERANGKAT DESA (PERSPEKTIF FIQIH 

SIYASAH QADHAIYYAH)” 

Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mengetahui duduk perkara dalam putusan 

PTUN bandung nomor 34/G/2020/PTUN.BDG mengenai tugas alih fungsi 

jabatan perangkat desa. 2. Mengetahui bagaimana analisis pertimbangan hakim 

berdasarkanm aspek keadilan, kemanfaatan dan kepastian dalam putusan PTUN 

bandung nomor 34/G/2020/PTUN.BDG. 3. Mengetahui bagaimana pandangan 

fiqih siyasah qadhaiyyah terhadap putusan hakim pada PTUN bandung nomor 

34/G/2020/PTUN.BDG mengenai tugas alih fungsi jabatan perangkat desa. 

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian yuridis normatif 

dengan menjadikan peraturan perundang-undangan, rancangan pembentukan 

peraturan perundang-undangan, hasil putusan persidangan, risalah persidangan, 

buku, jurnal hukum dan kamus hukum sebagai bahan kepustakaan yang akan 

diteliti terkait duduk perkara, pertimbangan hakim sampai pandangan siyasah 

qadhaiyyah dalam Putusan  

Pengangkatan dan pemberhentian perangkat desa di Kabupaten Cirebon 

seringkali mengalami sengketa, meskipun sudah ada peraturan yang mengatur hal 

tersebut. Hal ini menyebabkan persoalan hukum di PTUN Bandung. Beberapa 

faktor penyebab sengketa meliputi ketidaknetralan perangkat desa, tekanan kuwu 

terpilih, dan kurangnya komunikasi. Dalam menjalankan tugasnya, hakim perlu 

memperhatikan kepastian hukum, kemanfaatan, dan keadilan. Putusan hakim 

dalam kasus tersebut dinilai sesuai dengan prinsip peradilan Islam, karena diambil 

secara objektif dan tidak ada keberpihakan terhadap pihak mana pun. Putusan 

tersebut juga sesuai dengan prinsip kaidah fiqh siyasah Qadhaiyyah didasarkan 

pada kemaslahatan masyarakat dan didukung oleh dalil-dalil tertentu. 

Kata Kunci : Putusan, Perangkat Desa, dan Fiqih Siyasah Qaddhaiyyah 
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ABSTRACT 

Fuji Nurrohman. NIM: 2008206055, “ANALYSIS OF BANDUNG PTUN 

DECISION NUMBER 34/G/2020/PTUN.BDG IN THE TRANSFER OF 

OFFICIAL OFFICERS OF GEBANG KULON VILLAGE OFFICER, GEBANG 

DISTRICT, CIREBON DISTRICT BASED ON REGENT REGULATION 

NUMBER 22 OF 2018 CONCERNING VILLAGE APPARATUS (FIQIH 

PERSPECTIVE SIYASAH QADHAIYYAH)” 

This research aims to 1. Find out the problem in the Bandung PTUN 

decision number 34/G/2020/PTUN.BDG regarding the transfer of functions of 

village officials. 2. Know how to analyze the judge's considerations based on 

aspects of justice, expediency and certainty in the Bandung PTUN decision 

number 34/G/2020/PTUN.BDG. 3. Know the view of siyasah qadhaiyyah 

jurisprudence on the judge's decision at PTUN Bandung number 

34/G/2020/PTUN.BDG regarding the task of transferring functions of village 

officials. 

In this research, the researcher uses a normative juridical research 

approach by using statutory regulations, draft legislative regulations, the results 

of trial decisions, trial minutes, books, legal journals and legal dictionaries as 

literature material that will be researched regarding the case, the judge's 

considerations and views. siyasah qadhaiyyah in the Decision 

The appointment and dismissal of village officials in Cirebon Regency often 

experience disputes, even though there are regulations governing this matter. This 

caused legal problems at PTUN Bandung. Several factors causing disputes 

include the lack of neutrality of village officials, pressure from elected officials, 

and lack of communication. In carrying out their duties, judges need to pay 

attention to legal certainty, expediency and justice. The judge's decision in this 

case was considered to be in accordance with the principles of Islamic justice, 

because it was taken objectively and there was no bias towards any party. This 

decision is also in accordance with the principles of siyasah Qadhaiyyah fiqh 

principles based on the benefit of society and supported by certain arguments. 

Keywords: Decisions, Village Apparatus, and Siyasah Qaddhaiyyah Fiqh 
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 خلاصة

رقى  PTUN، "ححهٍم قزار باَذَٔح NIM: 2008206055فٕخً َٕر انزحًٍ. 

34/G/2020/PTUN.BDG  ،فً َقم انًسؤٔنٍٍ انزسًٍٍٍ نًسؤٔل قزٌت غٍباَح كٕنٌٕ، يُطقت غٍباَح

خٓاس كبٍز )فقٍّ يُظٕر انسٍاست  VIبشأٌ  2012نعاو  22يقاطعت سٍزٌبٌٕ بُاءً عهى لائحت انٕصً رقى 

 انقضائٍت("

 

 G/2020/PTUN.BDG/34رقى  PTUN. يعزفت انًشكهت فً قزار باَذَٔح 1ٌٓذف ْذا انبحث إنى 

. يعزفت كٍفٍت ححهٍم اعخباراث انقاضً بُاءً عهى خٕاَب انعذانت 2بشأٌ َقم ٔظائف يسؤٔنً انقزٌت. 

. حعزف عهى رأي فقّ G/2020/PTUN.BDG. 3/34رقى  PTUNٔانُفعٍت ٔانٍقٍٍ فً قزار باَذَٔغ 

أٌ بش G/2020/PTUN.BDG/34رقى  PTUN Bandungانسٍاست انقضائٍت فً قزار انقاضً فً 

 يًٓت َقم يٓاو يسؤٔنً انقزٌت.

 

ٌسخخذو انباحث فً ْذا انبحث يُٓح انبحث انقضائً انًعٍاري يٍ خلال اسخخذاو الأَظًت انقإٍََت، 

ٔيشزٔعاث الأَظًت انخشزٌعٍت، َٔخائح قزاراث انًحاكًت، ٔيحاضز انًحاكًاث، ٔانكخب ٔانًدلاث 

حثٓا فًٍا ٌخعهق بانقضٍت، ٔقزار انقاضً. اعخباراث ٔآراء انقإٍََت ٔانًعاخى انقإٍََت كًٕاد أدبٍت سٍخى ب

 انسٍاست انقضائٍت فً انقزار

 

غانباً يا ٌٕاخّ حعٍٍٍ ٔإقانت يسؤٔنً انقزٌت فً يُطقت سٍزٌبٌٕ َشاعاث، عهى انزغى يٍ ٔخٕد نٕائح ححكى 

شاعاث حشًم . ُْاك عذة عٕايم حسبب انPTUN Bandungُْذا الأيز. حسبب ْذا فً يشاكم قإٍََت فً 

عذو حٍاد يسؤٔنً انقزٌت، ٔانضغظ يٍ انًسؤٔنٍٍ انًُخخبٍٍ، ٔاَعذاو انخٕاصم. ٌٔخعٍٍ عهى انقضاة، أثُاء 

قٍايٓى بٕاخباحٓى، أٌ ٌُخبٕٓا إنى انٍقٍٍ انقإًََ ٔانُفعٍت ٔانعذانت. ٔاعخبز قزار انقاضً فً ْذِ انقضٍت يخفقا 

ضٕعٍت ٔنى ٌكٍ ُْاك اَحٍاس لأي طزف. ٌٔخٕافق ْذا انقزار يع يبادئ انعذانت الإسلايٍت، لأَّ احخذ بًٕ

 أٌضًا يع يبادئ انسٍاست انقاضٍت انفقٍٓت انقائًت عهى يصهحت انًدخًع ٔانًذعٕيت بحدح يعٍُت.

 

  : انقزاراث، الأخٓشة انقزٌٔت، فقّ انسٍاست انقضائٍتالكلمات المفتاحية
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil'alamin.  

Seraya memanjatkan puji dan syukur yang tak terukur kehadirat Allah SWT 

tuhan semesta alam yang maha kasih dan sayang. Atas kuasa dan izinnya, kini 

saya telah membuktikan bahwa saya mampu dalam menjalani dan menerjang 

proses demi proses kehidupan yang tiada lain dan tiada bukan karena limpahan 

kekuatan-Nya. Salah satu bagian dari proses ini adalah menyelesaikan tugas akhir 

di bangku kuliah yaitu skripsi dengan waktu yang tepat. Semoga dengan ini saya 

bisa terus menuntut ilmu dan berjibaku dengan pengetahuan. Sehingga sudilah 

untuk berkenan jika Allah SWT tetap terus berada dalam setiap jalanku.  

Karya kecil berupa sebuah skripsi ini merupakan salah satu kemenangan 

atas berhasilnya saya dalam proses belajar yang panjang selama 4 tahun di bangku 

kuliah yang dengan demikian ku persembahkan teruntuk Bapak Kasa dan Ibu 

Assrini selaku kedua orang tuaku yang senantiasa memberikan dukungan penuh 

baik materi maupun non materi hingga saya dapat menyelesaikan pendidikan S1. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga ini saya sampaikan tentu berkat doa dan 

usaha yang terus menerus dilakukan. Pengorbanan ini sangatlah berarti, dan saya 

tentu terus berdoa agar dengan selesai nya pendidikan S1 ini tidak akan berhenti 

dan menyurutkan semangat saya begitu saja untuk terus belajar dan terus belajar. 

Terakhir, dengan segenap kerendahan hati, saya ucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan doa dan dukungannya 

selama ini, semoga Allah senantiasa mendengar dan mengabulkan doa-doa yang 

kita panjatkan.  

فِِّر ِّ رَب ِّ  هُمَا وَلوَِالِدَي ِّ ليِ ِّ اغ  حَم  يَانِي ِّ كَمَا وَار  رَا رَب   صَغِي 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ



 

 

 xx  

 

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

ْ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu  الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

وََمُرْسَاهَابِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَ -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْا - لَْْمْدَُلِلهَرَبِّ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 


